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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah UIN Sunan Ampel Surabaya.

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya
merupakan metamorphosis perubahan dari Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya.lAIN
didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 20/1965,
tanggal 5 Juli 1965. Perubahan IAIN Sunan Ampel menjadi UIN
Sunan Ampel Surabaya adalah berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik  Indonesia  Nomor
458a/E/02013, tanggal 27 September 2013 dan Peraturan Presiden
Republik Indonesia No. 65 Tahun 2013, tanggal 1 Oktober 2013, serta
Peratura Menteri Agama RI No. 8 Tahun 2014 tanggal 28 April 2014,
tentang Organisai dan Tata Kerja UIN Sunan Ampel Surabaya.

Sejarah berdirinya UIN Sunan Ampel Surabaya diawali dengan
berdirinya Sekolah Tinggi Islam pada tahun 1940 di Padang dan
Jakarta (1946), yang selanjutnya dengan pertimbangan perkembangan
politik (berpindahnya pusat pemerintahan RI dari Jakarta ke
Yogyakarta), maka Sekolah Tinggi Isalm tersebut dipindah pula ke
Yogyakarta dan berubah nama menjadi Universitas Islam Indonesia
(UIll) pada tanggal 22 Maret 1948 dengan dua fakultas, yaitu Fakultas

Agama dan Fakultas Umum.
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Melalui Peraturan Pemerintah No. 34/1950, Fakultas Agama Ul
menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) yang
bertujuan memberikan pengajaran tinggi dan menjadi pusat kegiatan
dalam mengembangkan serta memperdalam ilmu pengetahuan agama
Islam. Seiring dengan hal tersebut, Fakultas Umum UIll menjadi
Universitas Gajah Mada (UGM) vyang diatur dalam Peraturan
Pemerintah No. 37/1950. Perkembangan selanjutnya, dalam rangka
memenuhi kebutuhan tenaga ahli pendidikan agama dan urusan agama
di lingkungan Departemen Agama, didirikan Akademi Dinas Iimu
Agama (ADAI) di Jakarta sebagaiman dituangkan dalam Penetapan
Menteri Agama No. 1 Tahun 1957.

Pada tanggal 9 Mei 1960 diterbitkan Peraturan Presiden No.
11/1960 yang melebur PTAI Yogyakarta dan ADIA Jakarta menjadi
“AL-JAMI’AH  AL-ISLAMIYAH  AL-HUKUMIYAH”  atau
“INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)” yang berkedudukan
di Yogyakarta dengan Presiden (Rektor) Prof. Mr. RHA. Soenarjo,
yang akhirnya diberi nama IAIN Sunan Kalijaga. Wujud I1AIN
tersebut bertujuan membentuk sarjana Muslim yang mempunyai
keahlian dalam ilmu agama Islam, berakhlak mulia, cakap serta
mempunyai kesadaran bertanggung jawab atas kesejahteraan umat,
masa depan bangsa dan negara.

Pada tahun 1961 diadakan pertemuan tokoh Muslim di Jombang

sebagai upaya mewujudkan gagasan masyarakat Jawa Timur untuk
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memiliki PTAI yang bernaung di bawah lingkungan Kementerian
Agama. Pertemuan tersebut dihadiri oleh Prof. Mr. RHA. Soenarjo,
Rektor IAIN Sunan Kalijaga sebagai narasumber, yang menghasilkan
keputusan:
Membentuk panitia pendiri IAIN.,

» Mendirikan Fakultas Syari’ah di Surabaya.

» Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang.

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan
KMA No. 17/1961 tentang pengesahan berdirinya Fakultas Syari’ah
Surabaya dan Fakultas Tarbiyah Malang, yang kemudian disusul
berdirinya Fakultas Ushuluddin Kediri berdasarkan KMA No.
66/1964, tanggal 1 Oktober 1964. Berawal dari tiga fakultas (Syari’ah
Surabaya, Tarbiyah Malang, dan Ushuluddin Kediri), pada tanggal 5
Juli 1965 Menteri Agama menerbitkan KMA No. 20/1965, tentang
Pendirian IAIN Sunan Ampel dan tanggal tersebut ditetapkan sebagai
Dies Natalis IAIN Sunan Ampel. Dalam kurun waktu tahun 1966-
1970, 1AIN Sunan Ampel mengalami perkembangan pesat sehingga
memiliki 18 (delapan belas) fakultas yang tersebar di tiga propinsi;
Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat.

Berdasarkan waktu berdirinya, fakultas-fakultas dimaksud
secara berurutan meliputi: (1) Syari’ah Surabaya, (2) Tarbiyah
Malang, (3) Ushuluddin Kediri, (4) Tarbiyah Jember, (5) Ushuluddin

Surabaya, (6) Tarbiyah Mataram, (7) Tarbiyah Pamekasan, (8) Adab
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Surabaya, (9) Tarbiyah Tulungagung, (10) Tarbiyah Samarinda, (11)
Syari’ah Bima, (12) Syari’ah Ponorogo, (13) Tarbiyah Bojonegoro,
(14) Syari’ah Lumajang, (15) Syari’ah Pasuruan, (16) Tarbiyah
Bangkalan, (17) Tarbiyah Sumbawa, (18) Dakwah Surabaya.

Ketika akreditasi Fakultas di lingkungan IAIN Sunan Ampel
diterapkan, ada beberapa fakultas ditutup dan digabungkan dengan
fakultas lain yang terakreditasi yang lokasinya berdekatan. Beberapa
fakultas tersebut adalah Fakultas; Tarbiyah Bangkalan, Syari’ah
Pasuruan, Syari’ah Lumajang, Tarbiyah Sumbawa dan Syari’ah
Bima.Selanjutnya dengan Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1985,
peneglolaan Fakultas Tarbiyah Samarinda diserahkan ke [AIN
Antasari Banjarmasin dan Fakultas Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan
ke Surabaya.Dengan demikian IAIN Sunan Ampel hanya memiliki 12
Fakultas.

Kepedulian Pemerintah atas aspirasi masyarakat Nusa Tenggara
Barat yang didukung oleh MUI dan Pemerintah Daerah NTB, Fakultas
Syari’ah Mataram diresmikan sebagai Fakultas ke-13 pada tahun
1993.Tiga fakultas di IAIN Sunan Ampel tersebut termaktub dalam
KMA No. 388 tahun 1993 (tanggal 29 Desember 1993) tentang
organisasi dan Tata Kerja IAIN Sunan Ampel.Sedangkan Statuta
IAIN Sunan Ampel diatur dalam KMA No. 402 Tahun 1993, tanggal

31 Desember 1993.
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Dalam upaya peningkatan efisiensi, efektifitas dan kualitas
pendidikan di IAIN, dilakukanlah penataan terhadap fakultas-fakltas
di lingkungan IAIN Sunan Ampel yang berlokasi di luar induk.
Penataan ini diatur dalam Keputusan Presiden RI No. 11 tahun 1997,
tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), yang
menetapkan sebanyak 33 STAIN di seluruh Indonesia. Dengan
demikian pada tahun 1997, jenjang pendidikan program sarjana (S-1)
IAIN Sunan Ampel mengalami perampingan dari 13 fakultas menjadi
5 fakultas yang berlokasi di Surabaya, yaitu fakultas Adab, Dakwabh,
Syari’ah, Tarbiyah dan Ushuluddin.

IAIN Sunan Ampel menyelenggarakan pendidikan jenjang
program Strata Satu (S-1) di semua fakultas. Selain itu IAIN Sunan
Ampel juga menyelenggarakan program Pasca Sarjana (S2) yang
didasarkan pada KMA No. 286/1994 dan diresmikan oleh Menteri
Agama pada tanggal 26 Nopember 1994 dengan program studi
Dirasah Islamiyah (Islamic Studies). Program Studi Dirasah Islamiyah
berhasil terakreditasi berdasarkan SKBAN-PT No. 019/BAN-
PT/Ak/vIS2/X11/2006 tanggal 16 Desember 2006.

IAIN Sunan Ampel juga menyelenggarakan Program Doktor
(S3) dengan Program Studi Ilmu Keislaman (Dirasah
Islamiyah/Islamic ~ Studies)  berdasarkan ~ Keputusan  Dirjen
Kelembagaan Agama Islam epartemen Agama No. E7250/200,1

tanggal 26 September 2001. Program ini diresmikan oleh Menteri
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Agama RI pada tanggal 8 Pebruari 2002. Pada tahun 2007 Program
Studi Dirasah Isimiyah pada program Doktor terkreditasi berdasarkan
SK BAN-PT Nomor 009/BAN-PT/Ak/VI/S3/XI1/2007 tanggal 29
Desember 2007. Seiring dengan perkembangannya terbitlah
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
Rl Nomor: 2086 Tahun 2013, tanggal 25 Juli 2013 tentang
Transformasi Konsentrasi menjadi Program Studi pada Program
Magister Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun
2013.

Pada tahu 2013 IAIN Sunan Ampel berubah menjadi UIN
Sunan Ampel berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No.
65 Tahun 2013, tanggal 1 ktober 2013 dan Peraturan Menteri Agama
RI No. 8 Taun 2014, tanggal 28 April 2014, tentang Organisasi dan
Tata Kerja UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan mendapatkan mandat
disamping mengelola program studi agama dan sosial humaniora, juga
menyelenggarakan program srudi saintis, sehingga fakultas menjadi
bertambah, yang semula hanya lima fakultas menjadi sembilan
fakultas, yaitu:

a. Fakultas Syari’ah dan Hukum

b. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
c. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
d. Fakultas Dakwah dan Komunikasi

e. Fakultas Adab dan Humaniora
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f. Fakultas Sains dan Teknologi

g. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

h. Fakultas Psikologi dan Kesehatan

i. Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik.

. Visi UIN Sunan Ampel Surabaya.

“Menjadi Universitas Islam yang Unggul dan Kompetitif Bertaraf

Internasional”.

Misi UIN Sunan Ampel Surabaya.

a. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidispliner
serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing.

b. Mengembangan riset-riset ilmu keislaman mutidispliner serta sains
dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

c. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat religius berbasis
riset.

. Tujuan.

a. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang mampu menjamin
terciptanya lulusan dengan kualifikasi ulul albab dengan memiliki
tiga sunstansi : kekayaan intelektual yang akan menghasilkan
kepribadan smart(cerdas), kematangan spiritual yang akan
menciptakan kepribadian honourable (bermartabat), dan kearifan
perilaku pious (berbudi luhur).

b. Menjamin kualitas lulusan dengan standar akademik dan

profesional yang tidak hanya berbasis kompetensi keahlian bidang
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keilmuannya, juga memiliki kemampuan bahasa internasional

(Arab dan Inggris) dengan standar TOEFL dan TOAFL, sertifikat

DAT, kompetensi baca tulis al Qur’an dan kompetensi keagamaan

praktis, penalaran keislaman.

5. Organisasi dan Tata Kerja UIN Sunan Ampel Surabaya
Organisasi dan Tata Kerja UIN Sunan Ampel Surabaya
mengacu pada Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2014
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, yakni terdiri dari:
a. Rektor dan Wakil Rektor
b. Fakultas
c. Pascasarjana
d. Biro;
e. Lembaga; dan
f.  Unit Pelaksana Teknis.

Susunan Organ pengelola UIN Sunan Ampel Surabaya mengacu
pada Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 8 Tahun 2014, tanggal 28
April 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, terdiri dari;

a. Rektor
Rektor ~ mempunyai tugas memimpin  dan  mengelola

penyelenggaraan pendidikan tinggi berdasarkan kebijakan yang
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ditetapkan oleh Menteri Agama. Dalam melaksanakan tugas,

Rektor dibantu oleh 3 (tiga) orang Wakil Rektor, yaitu:

1) Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kelembagaan yang
mempunyai tugas membantu Rektor dalam bidang akademik.

2) Wakil Rektor bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan
Keuangan yang bertugas dalam bidang administrasi Umum,
perencanaan, dan keuangan.

3) Wakil rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama yang
mempunyai tugas membantu Rektor dalam bidang pembinaan

Kemahasiswaan dan Alumni, serta kerjasama.

b. Fakultas

Fakultas merupakan unsur pelaksana akademik universitas yang
mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan akademik, vokasi
dan/atau profesi dalam 1 (satu) rumpun disiplin ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni.

Organisasi Fakultas terdiri atas:

1). Dekan dan Wakil Dekan;

2). Jurusan;

3). Program Studi;

4). Laboratorium;

5). Bagian Tata Usaha.
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Dekan  mempunyai tugas memimpin dan  mengelola

penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan kebijakan Rektor.

Dalam melaksanakan tugas, Dekan dibantu oleh 3 (tiga) orang

Wakil Dekan, yaitu:

1) Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan yang
mempunyai tugas membantu Dekan dalam bidang akademik
dan kelembagaan.

2) Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan
Keuangan yang mempunyai tugas membantu Dekan dalam
bidang administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan; dan

3) Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama yang
mempunyai tugas membantu Dekan dalam bidang

Kemahasiswaan dan Kerjasama.

Jurusan merupakan satuan pelaksana akademik pada fakultas yang
mempunyai tugas menyelenggarakan program studi dalam 1 (satu)
disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni.Jurusan
dipimpin oleh seorang ketua jurusan yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Dekan. Organ jurusan terdiri dari;

1) Ketua Jurusan;

2) Sekretaris Jurusan;

3) Ketua Program Studi;

4) Sekretaris Program Studi;
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5) Dosen.

Ketua Program Studi mempunyai tugas membantu ketua jurusan
dalam penyelenggaraan dan penjaminan mutu program studi
dalam 1 (satu) disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni
berdasarkan kebijakan Dekan.

Sekretaris Program Studi mempunyai tugas membantu Ketua
Program Studi dalam penyelenggaraan progrma dan pelaporan.
Laboratorium merupakan perangkat penunjang pelaksanaan
pendidikan di lingkungan fakultas.Laboratorium dipimpin oleh
seorang tenaga fungsional sesuai dengan bidangnya yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Dekan.

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan layanan
administrasi umum dan akademik, kemahasiswaan, perencanaan,
keuangan, dan pelaporan di lingkungan fakultas.Tata Usaha
dipimpin oleh Kepala Bagian Tata Usaha yang bertanggung jawab
kepada Dekan. Bagian Tata Usaha Fakultas terdiri dari’

1) Subbagian Informasi Administrasi Umum dan Kepegawaian;
2) Subbagian Perenacanaan, Akuntansi, dan Keuangan; dan

3) Subbagian Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni.

Pascasarjana
Pascasarjana merupakan unsur pelaksana akademik yang

mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan Program
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Magister, Program Doktor dan/atau Program Spesialis dalam
bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berbasis agama
Islam.

Pascasarjana dipimpin oleh Direktuer yang berada di bwah dan

bertanggungjawab kepada Rektor.Direktur bertugas memimpin

dan melaksanakan penyelenggaraan pendidikan berdasarkan
kebijakan Rektor.Direktur dibantu oleh Wakil Direktur, Ketua

Program Studi, Sekretaris Program Studi, dan Subbagian Tata

Usaha.

Biro

Biro merupakan unsur pelaksana administrasi yang mempunyai

tugas melaksanakan urusan administrasi, perencanaan dan

keuangan, akademik, dan kemahasiswaan di lingkungan
uinversitas.

Biro terdiri dari:

1) Biro Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan
(AUPK) yang mempunyai tugas melaksanakan penataan
organisasi, admnistrasi perencanaan, administrasi keuangan,
peraturan perundang-undangan, ketatausahaan, dan
kerumahtanggaan.

2) Biro Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, dan Kerjasama

(AAKK) yang mempunyai tugas melaksanakan administrasi
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akademik, kemahasiswaan, pemberdayaan alumni dan

kerjasama.

Lembaga

Lembaga merupakan unsur pelaksana akademik yang

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Universitas di bidang

penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan penjaminan mutu.

Lembaga terdiri dari:

1)

2)

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(LPPM) yang mempunyai tugas melaksanakan,
mengoordinasikan, memantau, dan menilai kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan kebijakan
Rektor.

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) yang mempunyai tugas
jmemimpin dan mengelola kegiatan penjaminan dan
pengendalian mutu akademik serta pendampingan dan

pengembangan mutu mahasiswa.

Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Unit Pelaksana Teknis terdiri dari:

1) Pusat Perpustakaan;

2) Pusat Sistem Teknologi Informasi dan Pangkalan Data;

3) Pusat Pengembangan Bahasa;

4) Pusat Pengembangan Bisnis;
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5) Pusat Layanan Internasional;
6) Ma’had Al-Jami’ah; dan
7) Percetakan.
g. Organ Pertimbangan dan Pengawasan terdiri dari:
1) Dewan Penyantun
2) Senat Universitas.
h. Organ Pengawasan
Dalam rangka pengawasan secara internal dibentuk Satuan
Pemeriksa Intern (SPI) yang mempunyai tugas melaksanakan
pengawasan, pengendalian, evaluasi, dan audit di bidang layanan

kerja dan keuangan.!

B. Penyajian Data
1. Jalur-Jalur Penerimaan Mahasiswa Baru

UIN Sunan Ampel Surabaya program S-1 memiliki 5 (lima) jalur

penerimaan Mahasiswa Baru, kelima jalur tersebut yaitu :

a. SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri)
SNMPTN merupakan jalur penerimaan mahasiswa baru yang
didasarkan pada prestasi akademik yang dicapai calon mahasiswa
selama di SLTA (Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Atas,
Sekolah Menengah Kejuruan) yang lulus pada tahun pendaftaran

atau satu tahun sebelumnya dan direkomendasi oleh Kepala

YUIN Sunan Ampel Surabaya, 2015, Panduan Penyelenggaraan Pendidikan Program Strata Satu
(1) Tahun 2015, hal. 1-10
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Sekolah/Madrasah. Jalur ini pelaksanaannya menjadi satu dengan
proses seleksi yang diadakan oleh Kemenristek Dikti.

. SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri)

Jika Jalur SNMPTN didasarkan pada prestasi akademik dan tanpa
tes tulis, maka jalur SBMPTN ini didasarkan pada hasil tes
tulis/keterampilan, tetapi tanpa prestasi akademik.Pelaksanaannya
diadakan oleh Kemenritek Dikti dan dikoordinasikan melalui
panitia lokal.

SPAN-PTKIN (Seleksi Prestasi Akademik Nasional — Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri).

Sebagaimana SNMPTN, jalur ini juga didasarkan pada prestasi
akademik yang dimiliki oleh calon mahasiswa, hanya saja
pelaksanaannya diadakan oleh Kementerian Agama.

UM-PTKIN (Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri).

Jalur ini merupakan jalur yang sama dengan SBMPTN, yakni
menggunakan tes tulis dan secara nasional. Perbedaannya, jalur ini
dinaungi oleh Kementerian Agama dan dalam lingkup Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN).

SPMB (Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru) Mandiri.

Jalur ini dikelola oleh lembaga perguruan tinggi UIN Sunan Ampel

Surabaya.Kebijakan-kebijakan strategis ditentukan langsung oleh
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UIN Sunan Ampel dan menjadi hak prerogratifnya dalam segala

pengelolaannya.

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa Baru
Sistem perekrutan mahasiswa baru dilakukan melalui lima jalur.
Sebagaimana yang telah disebutkan diatas, calon mahasiswa yang
hendak kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya harus mengikuti salah
satu jalur yang sudah disediakan. Setiap jalur sudah terjadwal
sebagaimana mestinya. Tetapi, ia (calon mahasiswa) berhak mengikuti
lebih dari satu jalur asalkan jadwalnya tidak bersamaan. Jalur-jalur itu
merupakan bagian dari bahan masukan sebagaimana yang dimaksud
dalam unsur sistem.

a. Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN)
Jalur yang pertama kali dibuka adalah jalur SNMPTN.Jalur ini
menelusuri prestasi akademik calon mahasiswa. Setelah mendapat
rekomendasi dari kepala sekolah, pendaftar wajib menyerahkan
laporan hasil belajar (raport) dari semester satu hingga lima. la pun
perlu menyerahkan pula sertifikat atau keterangan lain jika ia
punya torehan prestasi, misalnya pernah menjuarai olimpiade
matematika tingkat kabupaten/kota, juara lomba melukis, catur dan
lain-lainnya. la pun berkesempatan untuk memilih Perguruan

Tinggi Negeri (PTN) dan program studi (prodi) yang diminati.
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1) Tujuan SNMPTN

a) Memberikan kesempatan kepada seluruh anak bangsa yang
berprestasi akademik tinggi untuk memperoleh pendidikan
tinggi.

b) Mendapatkan calon mahasiswa baru terbaik melalui seleksi
siswa yang mempunyai prestasi akademik tinggi di
SMA/SMK/MA/MAK, termasuk Sekolah RI di luar negeri.

2) Ketentuan dan Persyaratan

Ketentuan Umum:

a) SNMPTN merupakan pola seleksi nasional berdasarkan
penjaringan prestasi akademik dengan menggunakan nilar rapor
dan prestasi-prestasi lainnya.

b) Pangkalan Data Sekolah dan Siswa (PDSS) merupakan basis
data yang berisikan rekam jejak kinerja sekolah dan prestasi
akademik siswanya.

c) Sekolah vyang berhak mengikutsertakan siswanya dalam
SNMPTN adalah sekolah yang mempunyai Nomor Pokok
Sekolah Nasional (NPSN) dan yang mengisikan data prestasi
siswa di PDSS.

d) Siswa yang berhak mengikuti seleksi adalah siswa yang

memiliki rekam jejak prestasi akademik di PDSS.
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e) Siswa pelamar wajib membaca ketentuan yang berlaku pada
masing-masing di laman PTN yang dipilih.
Ketentuan Khusus
Persyaratan Sekolah
Sekolah yang siswanya berhak mengikuti SNMPTN adalah:
a) SMA/SMI(MA/MAK negeri maupun swasta, termasuk sekolah
RI di luar negeri yang mempunyai NPSN.
b) Telah mengisi PDSS.
Persyaratan siswa pelamar
Pendaftaran
Siswa SMA/SMK/MA/MAK kelas terakhir pada tahun 2013/2014
yang:
a) Mengikuti UN pada tahun 2013atau 2014.
b) Memiliki Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) dan terdaftar
pada PDSS.
¢) Memilikl nilai rapor semester 1 sampai semester 5 (sampai
semester 7 bagi SMK/MAK Empat Tahun) yang telah diisikan
pada PDSS.
Penerimaan
Lulus Ujian Nasional dan Satuan Pendidikan, lulus

SNMPTN 2013/2014, sehat jasmani dan rohani, dan memenubhi
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persyaratan lain yang ditentukan oleh masing-masing PTN

penerima.’

b. Seleksi Prestasi Akademik Nasional Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (SPAN-PTKIN)

Hampir bersamaan dengan SNMPTN, jalur SPAN-PTKIN
juga dibuka. Pada tahun 2015 misalnya, pendaftaran jalur
SNMPTN dibuka sejak tanggal 13 Pebruari - 8 Maret 2015, dan
SPAN-PTKIN dibuka pada tanggal 28 Pebruari — 25 April 2015.

Sebagaimana yang diungkapakan kepala biro Administrasi
Akademik, Kemahasiswaan da Kerjasama (AAKK) Samsoel
Bahari:

Kalo yang SNMPTN mesti yang paling duluan toh, habis itu
jarak satu sampek dua mingguan gitu biasanya SPAN-PTKIN,
setelah itu SBMPTN, hampir barengan sama UM-PTKIN, baru
setelah itu Mandiri.’

Secara esensial dua jalur ini sama, yakni melakukan seleksi
secara nasional berdasarkan penjaringan prestasi akademik dengan
menggunakan rapor dan prestasi lain, tanpa ujian tertulis. Sehingga
mampu mengikuti dan menyelesaikan pendidikan di PTN dan
PTKIN sesuai dengan batas waktu dan ketentuan yang berlaku.

SPAN-PTKIN merupakan pola perekrutan yang dilaksanakan

secara nasional oleh seluruh PTKIN dalam satu sistem yang

2Informasi SNMPTN tahun 2014, Panitia Pelaksana SNMPTN, hal. 2-3

3Hasil Wawancara dengan Drs. H. Samsoel Bahari, MM selaku kepala biro AAKK UINSA
Surabaya pada tanggal 19 Nopember 2015 di Kantor Rektorat lama lantai 2
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terpadu dan dilaksanakan secara serentak oleh panitia pelaksana
yang ditetapkan olenh Menteri Agama Republik Indonesia.Biaya
pelaksanaannya ditanggung oleh pemerintah, sehingga peserta
tidak dipungut biaya pendafaran.Pelaksanaan SPAN-PTKIN secara
nasional yang diikuti oleh 55 PTKIN harus memenuhi prinsip adil,
transparan, dan tidak diskriminatif dengan tetap memperhatikan
potensi calon mahasiswa dan kekhususan PTKIN.55 PTKIN
tersebut dibagi menjadi enam (6) wilayah, Wilayah | terdiri dari 12
PTKIN, wilayah 1l terdiri dari 8 PTKIN, di wilayah 11l ada 5
PTKIN, wilayah 1V ada 7 PTKIN, di wilayah V terdapat 11
PTKIN, dan wilayah 6 terdiri dari 12 PTKIN. UIN Sunan Ampel
Surabaya sendiri berada di wilayah V, bersama dengan UIN
Maulana Malik lbrahim, IAIN Antasari, IAIN Mataram, IAIN
Jember, STAIN Pamekasan, STAIN Kediri, IAIN Tulungagung,
STAIN Ponorogo, IAIN Samarinda, dan IAIN Palangkaraya.’

Tujuan

a) Memberikan  kesempatan dan  kepercayaan  kepada
sekolah/madrasah agar mendaftarkan siswanya melalui SPAN-
PTKIN  untuk  memperoleh  pendidikan  tinggi  di
UIN/IAIN/STAIN.

b) Mendapatkan calon mahasiswa baru yang berprestasi akademik
tinggi melalui seleksi siswa SMA/SMK/MA/MAK/Pesantren
Mu’adalah.

*Panitia Pelaksana SPMB PTKIN, Prosedur Operasional Standar SPAN-PTKIN Tahun 2015, hal.

1-3
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2) Ketentuan Umum
SPAN-PTKIN merupakan seleksi nasional berdasarkan
penjaringan prestasi akademik dengan menggunakan nilai rapor
dan prestasi lain, tanpa ujian tertulis.

a) Sekolah/Madrasah yang berhak mendaftarkan siswanya dalam
SPAN-PTKIN adalah sekolah/madrasah yang secara sah
memperoleh ijin penyelenggaraan pendidikan dari pemerintah.

b) Siswa yang berhak mengikuti seleksi adalah siswa yang
didaftarkan oleh Kepala Sekolah/Madrasah masing-masing.

3) Persyaratan Siswa Pelamar

a) Siswa SMA/SMK/MA/MAK/Pesantren Mu’adalah kelas
terakhir pada tahun 2015.

b) Memiliki Nomor Induk Siswa Nasional (NISN).

c) Memperoleh rekomendasi dari Kepala Sekolah/Madrasah.

d) Memiliki  kesehatan yang memadai sehingga tidak

mengganggu kelancaran proses pembelanjaran di PTKIN.>

c. Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(UM-PTKIN)

Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
pendidikan tinggi dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi ditetapkan bahwa pola penerimaan
mahasiswa baru pada UIN/IAIN/STAIN di Indonesia dilakukan
secara nasional dan bentuk lain. Pola seleksi secara nasional pada
UIN/IAIN/STAIN disebut Seleksi Prestasi Akademik Nasional

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (SPAN-PTKIN) dan

*Prosedur Opersional Standar SPAN-PTKIN Tahun 2015, hal. 5
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pola seleksi bentuk lain yang dilakukan secara bersama oleh
UIN/IAIN/STAIN disebut Ujian Masuk Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri (UM-PTKIN). Kedua pola tersebut
diikuti oleh calon mahasiswa dari seluruh Indonesia tanpa
membedakan jenis kelamin, agama, ras, suku, kedudukan sosial,
dan tingkat kemampuan ekonomi.’Pola perekrutan model ini
memiliki landasan hukum yang jelas.Prinsip terbuka kepada setiap
perbedaan yang ada di negeri ini juga dibuktikan pada penerapan
model perekrutan ini.
1) Tujuan

a) Melakukan seleksi calon mahasiswa baru yang berkualitas
secara akademis sehingga mampu mengikuti dan menyelesaikan
pendidikan di PTKIN sesuai dengan batas waktu dan ketentuan
yang berlaku.

b) Melakukan perluasan akses pendidikan bagi manusia Indonesia
tanpa membedakan jenis kelamin, ras, suku, kedudukan sosial
dan tingkat kemampuan ekonomi.

c) Menciptakan sistem penerimaan mahasiswa baru PTKIN yang
valid dan handal dan dapat dipertanggung jawabkan secara
akademik dan yuridis.

2) Ketentuan Umum

UM-PTKIN  adalah  mekanisme  seleksi masuk
UIN/IAIN/STAIN  melalui ujian tertulis yang dilakukan
serentak.Pelaksanaan ujian tertulis berlokasi di 55 kampus
UIN/IAIN/STAIN di Indonesia.

®panitia Pelaksana SPMB PTKIN, Prosedur Operasional Standar SPAN-PTKIN Tahun 2015, hal.
1
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3) Persyaratan Pendaftaran

a) Lulus dari Satuan Pendidikan SMA/MA/SMK/MAK/Pesantren
Mu’adalah atau yang setara tahun 2013, 2014, dan 2015.
Lulusan tahun 2013 dan 2014 harus sudah memiliki ijazah
SMA/MA/SMK/MAK/Pesantren Mu’adalah atau yang setara
dan lulusan tahun 2015 harus memiliki Surat Keterangan Lulus
dari Kepala Sekolah/Madrasah yang dilengkapi dengan pasfoto
terbaru yang bersangkutan dan dibubuhi cap sekolah/madrasah.

b) Memiliki kesehatan yang memadai sehingga tidak mengganggu
kelancaran proses pembelajaran di PTKIN.

4) Penerimaan

Lulus dari Satuan Pendidikan, lulus seleksi UM-PTKIN
2015, sehat, dan memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh

masing-masing PTKIN penerima.’

d. Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN)

Jika SNMPTN pelaksanaanya hampir bersamaan dengan
SPAN-PTKIN karena secara esensial dua jalur ini memiliki kemiripan,
maka jalur UM-PTKIN pun juga memiliki kemiripan dengan jalur
SBMPTN dan waktu pelaksanaannya juga hampir bersamaan.Pada
tahun 2015, pendaftaran jalur SBMPTN tanggal 11 — 29 Mei 2015,
ujian tertulis 9 Juni 2015, ujian keterampilan 10-11 Juni 2015, dan
pengumuman hasilnya tanggal 9 Juli 2015.

Sedangkan UM-PTKIN pendaftarannya dibuka tanggal 12 Mei
— 13 Juni 2015, ujian tulis tanggal 23-24 Juni 2015 dan pengumuman

hasil seleksinya pada tanggal 27 Juli 2015. SBMPTN merupakan jalur

"Prosedur Operasional Standar UM-PTKIN Tahu 2015, hal. 3-5
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masuk PTN yang bertujuan menyeleksi calon mahasiswa yang
memiliki kemampuan belajar di Perguruan Tinggi melalui ujian tertulis
atau kombinasi ujian tertulis dan dan ujian keterampilan untuk
program studi olahraga dan seni.

1) Tujuan
Mencari dan menjaring calon mahasiswa yang diprediksi
mampu menyelesaikan studi di perguruan tinggi dengan baik serta
memberi peluang bagi calon mahasiswa untuk memilih lebih dari
satu PTN lintas wilayah.
2) Strategi:
Untuk mencapai tujuan SBMPTN, maka strategi yang
digunakan adalah:

a) SBMPTN dilaksanakan secara nasional, yaitu jalur penerimaan
mahasiswa yang diselenggarakan oleh seluruh PTN secara
bersama dan dapat diikuti oleh calon mahasiswa dari seluruh
wilayah Indonesia

b) SBMPTN dilakukan oleh PTN secara bersama yang seleksinya
ditetapkan berdasarkan hasil ujian tertulis dan ujian
keterampilan calon mahasiswa.

c) Penerimaan mahasiswa baru melalui SBMPTN dilaksanakan
setelah Ujian Nasional SLTA atau yang sederajat.

d) SBMPTN dilakukan secara bersama-sama dan terintegrasi serta
menggunakan prinsip penjaminan mutu pada setiap langkah
dan prosedur penyelenggaraan.®

3) Syarat Pendafataran SBMPTN

a) Lulus dari Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional
SMA/MA/SMK/MAK atau yang setara tahun 2013, 2014, dan
2015. Lulusan tahun 2013 dan 2014 memiliki ijazah

®prosedur Operasional Baku SBMPTN tahun 2015, hal. 14
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SMA/MA/SMK/MAK atau yang setara. Lulusan tahun 2015
sekurang-kurangnya telah memiliki Surat Keterangan Hasil
Ujian Nasional (SKHUN) dari Kepala Sekolah yang dilengkapi
dengan pasfoto berwarna terbaru yang bersangkutan dan
dibubuhi cap sekolah.

b) Memiliki kesehatan yang memadai sehingga tidak mengganggu
kelancaran proses pembelajaran di program studinya.

4) Syarat Penerimaan

Lulus dari Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional, lulus

SBMPTN2015, sehat, dan memenuhi persyaratan lain yang

ditentukan oleh masing-masing PTN penerima.’

Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB)

Ada perbedaan siginifikan antara perekrutan mahasiswa baru
tahun 2014 dengan tahun 2015, pada tahun 2014 semua prodi umum
dan agama diikutsertakan pada semua jalur, namun pada tahun 2015
ada perubahan. Di tahun 2015 prodi umum ikut jalur SNMPTN dan
SBMPTN, dan prodi agama di jalur SPAN-PTKIN dan UM-PTKIN.
Hal-hal tersebut sebagaimana yang diutarakan oleh Kepala bagian
(Kabag) Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya Drs. H. Rijalul Faqih,
M. Si, berikut;

Pada tahun 2014 kemarin, semua prodi itu diikut sertakan di
semua jalur, baik jalur SNMPTN atau SBMPTN maupun SPAN-PTIN
atau UM-PTKIN, tapi di tahun 2015 ini ada perubahan, yang prodi
umum nasional ikut jalur SNMPTN dan SBMPTN saja, yang prodi-

*http://www.e-sbmptn.com/2015/01/persyaratan-ujian-sbmptn-2015.html, diakses pada tanggal 12

Januari 2016


http://www.e-sbmptn.com/
http://www.e-sbmptn.com/2015/01/persyaratan-ujian-sbmptn-2015.html
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prodi agama ikut UM-PTKIN dan SPAN-PTIN. Jadi kalau di 2014 itu

campur jadi satu.™

Kendati demikian, di jalur SPMB Mandiri semua prodi
agama dan umum diikutsertakan, baik pada tahun 2014 maupun
2015.Jalur yang dilaksanakan secara mandiri oleh UIN Sunan
Ampel Surabaya ini merupakan jalur yang menggunakan tes
tulis.Selain itu, ada tes tambahan sebagai penunjang yakni tes baca
dan tulis Al-Qur’an.

1) Tujuan
Jalur SPMB mandiri memiliki beberapa tujuan diantaranya;

a) Melakukan seleksi calon mahasiswa baru yang berkualitas
secara akademis;

b) Perluasan akses pendidikan tanpa membedakan jenis kelamin,
ras, suku, agama, kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan
ekonomi;

¢) Menciptakan sistem penerimaan mahasiswa baru UIN Sunan
Ampel Surabaya yang dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik dan yuridis.

2) Persyaratan
Adapun Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengikuti
SPMB Mandiri UIN Sunan Ampel Surabaya:
a) Lulusan SMA, MA, SMK, MAK vyang berijazah negara

(mengikuti ujian nasional);

4asil Wawancara dengan Rijalul Fagih selaku Kabag Akademik UIN SA Surabaya Pada tanggal
14 Maret 2016. Pukul 13.54 WIB, di Ruang Akademik (Gedung A Lt. 4 Rektorat UIN SAS)



72

b) Lulusan Pondok Pesantren (KMI, TMI, MMI) yang telah
disetarakan setingkat MA/SLTA yang dibuktikan dengan SK

Penyetaraan dari Dirjen Pendidikan Islam;

c) Lulusan paket C (dibuktikan dengan Surat Keterangan Lulus

dan foto kopi rapor tiga tahun terakhir)'*

Sejak berubah status, kampus UIN Sunan Ampel Surabaya

memiliki empat puluh dua (42) Prodi.Dua puluh empat (24) prodi

tergolong sebagai prodi agama dan Delapan belas (18) prodi

tergolong sebagai prodi umum.

Untuk lebih jelasnya, berikut tabel klasifikasi prodi

agama dan umum UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tabel 4.1

Klasifikasi Prodi Agama dan Umum

PRODI AGAMA

1. Sejarah Dan
ADAB DAN Kebudayaan Islam ADAB DAN Sastra Inggris
HUMANIORA |2. Bahasa Dan Sastra HUMANIORA
Arab
3. Komunikasi dan
Penyiaran Islam DAKWAH DAN limu
- KOMUNIKASI Komunikasi
DAKWAH 4. Manajemen Dakwah
DAN 5. Bimbingan dan Pendidikan
KOMUNIKASI Konseling Islam TARBIYAH DAN Matematika
6. Pengembangan KEGURUAN Pendidikan
Masyarakat Islam Bahasa Inggris
7. Hukum Keluarga IImu Politik
(Ahwal al-
Syahshiyah)
SYARIAH DAN 8. HUkL'J'm Ekonomi ILMU SOSIAL Hubung.an
HUKUM Syari’ah DAN ILMU Internasional
(Muamalah) POLITIK
9. Hukum Sosiologi
Tatanegara
(Siyasah)

Y piambil dari http://mww.uinsby.ac.id/sa/604/jalur-spmb-mandiri.html, diakses pada tanggal 26
Januari 2015
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10. Hukum Pidana 8. Arsitektur
Islam (Jinayah)

11. Perbandingan 9. Sistem
Madzhab Informasi

12. Zakat dan Wakaf SAINS DAN 10. IImu.KeIautan

13. llmu Falak TEKNOLOGI 11. T.eknlk

Lingkungan

14. Pendidikan 12. Biologi
Agama Islam

15. Manajemen 13. Matematika
Pendidikan Islam

KEGURUAN .

Ibtidaiyah

17. Pendidikan EKONOMI DAN | 15. Ilimu Ekonomi
Raudlotul Athfal BISNIS ISLAM

18. Pendidikan 16. Akuntansi
Bahasa Arab

19. Filsafat Agama 17. Manajemen

20. Perbandingan
Agama

USHULUDDIN . g?nué'fgfra”
DAN FILSAFAT 2. lmu Hadits PSIKOLOGI 18. Psikologi

23. llmu Agidah

24. Akhlak dan
Tasawuf

Sumber

: Akademik UINSA Surabaya

Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang terletak di Jalan A.

Yani Nomor 117 ini sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia umumnya,

dan Jawa Timur khususnya. Selain karena usianya yang sudah menginjak

usia emas, kampus ini lokasinya strategis dan mudah terjangkau oleh

transportasi umum. Tapi perlu juga diperhatikan, ada penambahan prodi

dan perubahan status yang semula institut menjadi universitas. Itu artinya

kampus ini tetap perlu dipromosikan dan dikenalkan kepada seluruh

kalangan masyrarakat, utamanya mereka yang akan menempuh pendidikan

tinggi. Berkaitan dengan hal tersebut, pihak UIN Sunan Ampel Surabaya

sudah menyediakan bahan di slide power point tentang profil dan rekam
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jejak kampus yang siap dipresentasikan. Presentatornya yang pasti
langsung dari pegawai kampus, namun jika ada dari unsur mahasiswa mau
mengadakan program expo kampus, mereka bisa minta bahannya ke
rektorat kampus, dalam hal ini bagian akademik. Pada tahun 2015
misalnya, ada 115 sekolah yang didatangi. Selain bahan presentasi, pihak
kampus juga mencetak brosur sebanyak 40.000 brosur yang bisa dibagi-
bagikan ke sekolah-sekolah menengah atas, pesantren ataupun masyarakat
umum. Berikut kutipan wawancara dengan Kepala Bagian Akademik, Drs.
Rijalul Fagih:

“Untuk promosi dan sosialisasi kita biasanya ada yang berangkat
ke sekolah-sekolah sih, banyak juga yang dari alumni sini minta bahan

buat presentasi ngenalin kampus ini gitu mas. Kadang juga lewat pameran

mas. Tahun lalu (2015) kita nyetak 40.000 brosur, itu dibagikan ke

sekolah-sekolah sesuai jumlah siswa kelas 3 nya”.*?

3. Alokasi Daya Tampung Mahasiswa Baru

Untuk membatasi jumlah mahasiswa yang akan diterima, maka
perlu diberikan batasan-batasan dalam penerimaannya.

Sebagaimana perguruan tinggi lainnya, kampus ini menerima
mahasiswa baru dengan kuota yang sudah ditentukan berdasarkan pagu
yang diusulkan oleh dekan-dekan, dipertimbangkan lalu disetujui oleh
Rektor. Berikut kutipan wawancaranya :

“Pagu itu Usulan tiap-tiap fakultas, nanti ditentukan oleh rektor
berdasarkan pertimbangan. Melalui pertimbangan-pertimbangan, karna

mungkin terlalu banyak gitu kan. Karna itu juga harus melihat secara
komprehensif kemampuan sarana prasarana, SDM barang kan gitu

2Hasil wawancara dengan Drs. Rijalul Fagih selaku kepala bagian akademik pada hari Selasa
tanggal 7 Juni 2016 di Ruang Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya.



75

ya..akhirnya kan yang menentukan ya tetap rektor, tapi berdasarkan
usulan dari fakultas. Karna kita memang melayangkan surat ke dekan
untuk memberikan usulan kira-kira beraga yang diusulkan untuk
penerimaan mahasiswa yang akan datang.”

Kemudian hasil dari usuluan dan persetujuan dekan-dekan kepada
rektor diserahkan pada Kemenristek Dikti dan Kemeang. Sebagaimana
yang disampaikan Wakil Rektor I berikut:

Pagu itu berdasarkan persetujuan dekan-dekan, diteruskan ke
rektor lalu hasilnya disetor ke Dikti dan Kemenag."*

Adapun prosentasenya mengacu pada Permenristekdikti No. 2
Tahun 2015 pasal 5 tentang alokasi daya tampung dalam penerimaan
mahasiswa baru program sarjana pada Perguruan Tinggi Negeri
(PTN), yaitu paling sedikit 50% pada setiap prodi yang diterima pada
jalur SNMPTN, 30% paling sedikit pada setiap prodi yang diterima
melalui jalur SBMPTN, dan 20% pada setiap prodi yang diterima
melalui jalur SPMB Mandiri. Sedangkan di Perguruan Tinggi
Keagamaan Negeri (PTKIN) mengacu pada Peraturan Menteri Agama
Nomor 74 Tahun 2015 pasal 6 tentang alokasi daya tampung dalam
penerimaan mahasiswa baru, yakni 50% paling banyak pada setiap
prodi yang diterima melalui jalur SPAN-PTKIN, 30% pada setiap

prodi yang diterima melalui jalur UM-PTKIN, dan 20% paling sedikit

BHasilWwawancara dengan Drs. H. Rijalul Fagih, M. Si, selaku Kabag Akademik UIN SA
Surabaya Pada tanggal 14 Maret 2016. Pukul 13.54 WIB, di Ruang Akademik (Gedung A Lt. 4
Rektorat UIN SAS)

Y“Hasilwawncara dengan Dr. Samsul Huda, Wakil Rektor (Warek) I UIN SA Surabaya Pada
tanggal 20 Nopember 2015 di Ruangan Warek | Gedung Rektorat lama lantai 2.
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pada setiap prodi yang diterima melalui jalur SPMB Mandiri yang
dilaksanakan oleh masing-masing PTKIN.

Hal ini sesuai juga dengan yang disampaikan Kepala Biro AAKK
Samsoe Bahari yang mengatakan:

“Kalo Yang SNMPTN dan SPAN-PTKIN 50%, yang SBMPTN

dan UM-PTKIN 30%, yang Mandiri 20%, jadi mandiri ini memang

paling sedikit. Tapi untuk tahun depan insyaAllah naik mungkin”.*

Tabel 4. 2

Rekapitulasi Penerimaan Mahasiswa Baru 2015

No. Jalur Pagu Lulus Verifikasi Registrasi
1 SNMPTN 674 716 535 523
2 SBMPTN 398 519 453 436
3 SPAN-PTKIN 1205 1202 645 623
4 UM-PTKIN 723 997 705 689
5 SPMB 749 437 + 313 + 803 =
MANDIRI | & 1116
I
Jumlah 3749 4.833 2.338 3387

Sumber: Kasubag Informasi Akademik UINSA Surabaya

Diolah dari data yang diperoleh dari Kasubag Informasi
Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya Nanang Kholidin tentang
rekapitulasi dan peminat SPMB tahun 2015.

asil Wawancara dengan kepala Biro AAKK Samsoel Bahari, pada tanggal 19 Nopember 2015
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Data tersebut sudah mencakup semua prodi. Sebagaimana
dijelaskan diatas, prodi umum ikut jalur SNMPTN dan SBMPTN dan
prodi agama ikut jalur SPAN-PTKIN dan UM-PTKIN.Khusus jalur
SPMB Mandiri, semua prodi diikutkan.Dari data diatas bisa dilihat
bahwa jalur Mandiri jumlahnya lebih banyak sekalipun persenannya
paling sedikit. Hal tersebut terjadi karena semua prodi diikutkan.
Selain lima jalur ini, masih ada satu jalur lagi yakni jalur Penerimaan
Mahasiswa Asing. Hanya saja dalam penelitian ini penulis tidak
melakukan penelitian secara mendalam, karena mengikuti arahan
informan penting penulisan skripsi ini, yakni Drs. Rijalul Faqih.
Selain itu, penulis sendiri kurang tertarik untuk menelitinya secara
mendalam.Tetapi dalam hal ini penulis sampaikan, bahwa ada 23
mahasiswa berkewarganegaraan asing kuliah di kampus UIN SA
Surabaya.Mereka berasal dari Negara tetangga, Malaysia, Thailand,
dan Fillipina.

Pada tahun 2014, dari data yang didapat dari kasubag informasi
akademik UIN SA Surabaya, tercatat ada 52.888 orang pendaftar dari
berbagai jalur yang mendaftarkan dirinya di UIN SA Surabaya. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 4.265 orang dinyatakan lulus, namun
tercatat ada 3.040 orang/mahasiswa yang melakukan registrasi, adapun
pagunya sejumlah 3.400. Lalu di tahun 2015, ada penambahan pagu
yakni 3.651. Tercatat ada 42.541 orang mendaftarkan dirinya di

kampus ini. Sebanyak 3.868 dinyatakan diterima atau lulus, dan hanya
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3.456 dari mahasiswa yang dinyatakan lulus tersebut yang melakukan

registrasi.
Tabel 4.3
REKAPITULASI PENERIMAAN MAHASISWA BARU
TAHUN 2014
NO FAKULTAS PAGU | PENDAFTAR | LULUS | REGISTRASI
1 Adab Dan 480 2943 570 400
Humaniora
Dakwah Dan
2 Komunikasi 495 5506 632 494
3 Syariafhy Dan 484 3135 612 466
Hukum
Tarbiyah Dan
4 Kafll I 745 14927 962 720
Ushuluddin Dan
5 Filsafat 400 1381 434 256
Ekonomi Dan
6 Bis SIS 301 11355 394 283
7 Sains Dan 210 7216 279 174
Teknologi
8 Psikologi 140 3711 184 127
IImu Sosial Dan
9 Imu Politik 145 2714 198 120
JUMLAH 3400 52888 4265 3040
REKAPITULASI PENERIMAAN MAHASISWA BARU TAHUN 2015
NO.| FAKULTAS |PAGU | PENDAFTAR | LULUS | REGISTRASI
1 Adab Dan 425 2373 441 407
Humaniora
2 Dakwah Dan 465 5189 502 461
Komunikasi
3 Syariah Dan 745 5579 734 674
Hukum
4 Tarbiyah Dan 740 1153 789 714
Keguruan
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Ushuluddin Dan | g 1448 453 393
Filsafat
Ekonomi Dan 320 7922 371 310
Bisnis Islam
Sains Dan 210 4238 245 208
Teknologi
Psikologi 140 2300 155 140
IImu Sosial Dan
limu Politik 156 1919 178 149
JUMLAH 3651 42541 3868 3456

Sumber : Kasubag Informasi Akademik UINSA Surabaya

Dari data rekapitulasi tahun 2015 pertama, ada 3387 mahasiswa
melakukan registrasi. Pada data rekapitulasi yang kedua ada 3456
mahasiswa yang registrasi. Dari dua data tersebut bukan berarti ada
kerancuan. Di data pertama tidak menyebutkan akumulasi mahasiswa
secara keseluruhan, sedangkan yang kedua merupakan akumulasi
secara keseluruhan.Akumulasi keseluruhan dalam artian mahasiswa
Warga Negara Asing (WNA) dan mahasiswa yang mutasi juga
disebutkan.

Selain itu, ada perbedaan jumlah yang cukup jauh antara pagu
dengan kelulusan, baik 2014 maupun 2015. Hal itu dilakukan untuk
mengantisipasi mahasiswa yang tidak melakukan registrasi, sebab
selama ini rata-rata 10 - 20% lebih mahasiswa yang sudah dinyatakan
diterima tapi tidak melakukan registrasi. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan Nanang Kholidin selaku Kasubag Informasi Akademik
UINSA Surabaya:

“Itu untuk antisipasi yang ndak registrasi, karena biasanya

sekitar 10 sampai 20 persen bahkan lebih itu ndak registrasi, apalagi
yang kayak jalur SNMPTN gitu, mereka nyoba-nyoba saja ikutan. Jadi
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ya berangkat dari pengalaman selama ini kenyataannya begitu,
makanya antisipasi kita lebihkan dari pagu, dan itu presentasenya
disesuikan dengan prodinya, jadi prodi-prodi yang berpotensi ndak

diambil itu yang kebanyakan kita lebihkan jumlah yang lulusnya”.*®

Penentuan pagu tiap prodi diusulkan oleh tiap fakultas melalui
dekannya kepada rektor, lalu diteruskan ke Kemenag dan Kemenristek
Dikti. Berikut kutipan wawancara dengan Kabag Akademik:

“Kalau Pagu dikembalikan ke masing-masing, pagu kan
jumlahnya ya, tapi kalau komposisi sekian persennya itu kesepakatan
di pusat, jadi kalau SNMPTN sama SBMPTN itu ada dibawah
naungan MR, MR itu Majelis Rektor, jadi yang menetukan kebijakan-
kebijakan ya dibawah Majelis Rektor itu. Misalnya kriteria SNMPTN
kemarin itu ada Prestasi dari anak, prestasi dari sekolah, terus yang
ketiganya itu ada afirmasi. Afirmasi itu untuk pemerintahan daerah,
jadi kita diminta untuk seluruh wilayah itu diberi kesempatan, jadi dari
34 provinsi itu diupayakan tiap provinsi diberikan kesempatan untuk
mendaftar, tapi kalau ada pendaftarnya lho ya..”"’

Dalam kesempatan yang lain ia juga mengungkapkan bahwa:

“Usulan tiap-tiap fakultas, nanti ditentukan oleh rektor
berdasarkan pertimbangan. Ya melalui pertimbangan-pertimbangan,
karna mungkin terlalu banyak gitu kan. Karna itu juga harus melihat
secara komprehensif kemampuan sarana prasarana, SDM barang kan
gitu ya..akhirnya kan yang menentukan ya tetap rektor, tapi
berdasarkan usulan dari fakultas. Karna kita memang melayangkan
surat ke dekan untuk memberikan usulan Kira-kira berapa yang
diusulkan untuk penerimaan mahasiswa yang akan datang.”®

Berdasarkan keterangan diatas, penentuan pagu mulanya
ditentukan oleh fakultas, kemudian diusulkan kepada Rektor, dan hasil
persetujuan dari rektor diajukan ke Kemenag dan Kemenristek Dikti

untuk diproses dan dipertimbangan lagi. Sebagaiman juga yang

1% Hasil wawancara dengan Nanang kholidin selaku Kasubag Informasi Akademik UINSA

Surabaya pada tanggal 19 Agustus 2016
Y Hasil wawancara dengan Kabag Akaemik Rijalul Fagih pada tanggal 16 Nopember 2015.
181 1asil wawancara dengan Kabag Akaemik Rijalul Fagih pada tanggal 14 Maret 2016
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dikatakan Samsyul Huda selaku wakil rektor I bidang akademik dan

kelembagaan, dengan singkat ia mengatakan:

“Pagu itu berdasarkan persetujuan dekan-dekan, hasilnya

disetor ke Dikti dan Kemenag”.*®

4. Peranan UIN Sunan Ampel Surabaya di Setiap Jalur

UIN Sunan Ampel Surabaya melalui rektornya, Prof. Dr. H.
Abd. A’la terlibat di setiap jalur.Hanya saja di jalur SNMPTN,
SBMPTN.SPAN-PTKIN dan UM-PTKIN Kketerlibatannya hanya
sebagai bagian kecil dari panitia pusat bersama rektor-rektor seluruh
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) se-Indonesia.Berbeda dengan jalur
SPMB Mandiri yang punya otoritas dan wewenang lebih banyak
dalam pengambilan kebijakannya. Hal ini sesuai dengan amanat
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 2
Tahun 2015 dan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
74 Tahun 2015 tentang penerimaan mahasiswa baru dalam PTN dan
PTKIN. Agar lebih jelas tentang posisi rektor UIN Sunan Ampel
Surabaya, berikut susunan panitia SNMPTN dan SBMPTN 2015, serta
SPAN-PTKIN dan UM-PTKIN.

Dalam kepanitiaan pusat jalur nasional SNMPTN dan

SBMPTN, Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya menduduki posisi

4asil wawancara dengan Warek | Bidang akademik dan Kelembagaan Syamsul Huda pada
tanggal 20 Nopember 2015.
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sebagai wakil ketua bidang pendaftaran,®® yang tugasnya membantu
ketua Bidang melaksanakan koordinasi penyiapan perangkat keras dan
perangkat lunak serta pelaksanaan sistem TIK pendaftaran.?
Sedangkan di proses perekrutan yang dikomandoi oleh Menteri

Agama RI, rektor UIN Sunan Ampel Surabaya bertindak sebagai
bagian dari tim pembuatan dan pengembangan tes.?? Menjadi bawahan
dari rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta bersama dengan rektor-
rektor yang lain di tim itu, ada Rektor UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung, Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Rektor IAIN Antasari
Banjarmasin dan yang lain-lainnya.

Berikut beberapa kutipan wawancara tentang peran UIN Sunan
Ampel Surabaya.

Wawancara dengan Rijalul Fagih, ia mengutarakan:

“Kita hanya melaksanakan POB (Prosedur Operasional Baku)
yang sudah ditapkan itu, Yang buat panitia pusat, SNMPTN dan
SBMPTN itu Dikti, yang UMPTKIN dan SPAN-PTIN itu
Kemenag.Tapi kita tetap ada di panitia loka (panlok),kalau Panlok itu
hanya pelaksana seleksi saja, tapi kalau  yang berkaitan dengan
penentuan kriteria dan sebagainya itu panitia pusat.”?

Menurutnya, di jalur nasional yang dinaungi Kemenristek Dikti
dan Kemenag, UINSA Surabaya hanya melaksanakan apa yang sudah

ditetapkan dalam Prosedur Operasional Baku (POB), namun di ranah

“Tim Penyusun Prosedur Operasional Baku SBMPTN Tahun 2015, hal. 6
Z'prosedur Operasional Baku Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri Tahun 2015, hal.

18

2prosedur Operasional Standar Ujian Masuk Perguruaan Tinggi Keagamaan Islam Negeri Tahun

2015, hal. 33

23asil wawancara dengan Kabag Akaemik Rijalul Fagih pada tanggal 16 Nopember 2015
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pelaksana seleksi UINSA juga punya peran. Hal senada juga datang
dari kepala Biro AAKK:

“Kayak kriteria gitu sudah hasil rapat dipusat, kalo kita kan pak
rektor yang ada dibagian itu, jadi lebih tau ya pak rektor, soalnya
beliau juga masuk paguyuban rektor perguruan tinggi negeri Se-
Indonesia. Ada istilahnya panitia pusat, ada panitia lokal,. Lah kita ini
kan di panitia lokal. Melaksanakan apa yang ada diketentuan pusat
tadi. Kita ngejalanin teknis saja ,ya memang proses penyeleksiannya
Kita juga terlibat, walaupun gak seberapa peran kita disana. Tapi kita
kan masih ada jalur Mandiri, disitu peran kita penuh..kalo yang ketua
pusat jalur nasional PTKIN itu rektor malang, untuk tahun depan

UINSA ketuanya, penyelenggaranya juga sini nanti”.*

Menurut dirinya, untuk ketentuan-ketentuan, utamanya yang
berkaitan dengan kriteria mahasiswa baru yang akan diterima sudah
menjadi konsep dan kebijakan dari pusat, sedangkan UINSA sendiri
hanya melaksanakan rancangan tersebut. Pusat dalam hal ini ditengarai
juga oleh forum majelis rektor perguruan tinggi negeri se-Indonesia.
Pendapat yang sama disampaikan pula oleh Wakil Rektor I, ia

menyatakan:

“Penentuan kebijakan-kebijakan strategis mengenai seleksi dan
perekrutan maba ini ada pada Dikti dan Kemenag.Lima jalur yang ada,
UIN SA hanya punya otoritas penuh pada jalur mandiri. Ibarat Angkot,
UINSA ini penumpangnya, sopirnya yakni Dikti dan Kemenag. Jalur
SNMPTN dan SBMPTN itu Dikti, sedangkan SPAN dan UMPTKIN
itu kemenag. Ada namanya panitia pusat dan ada namanya panitia
lokal, panitia pusat ini dari mereka (Dikti dan Kemenag), sedangkan
yang lokal itu berada pada wilayah masing-masing, misal Surabaya ini
panitia lokal atau panloknya kalau untuk yang Perguruan Tinggi
Umum, ketuanya Rektor UNESA, lalu yang Perguruan Tinggi Negeri
Agama ketua umunya Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Setelah seseorang diterima di UINSA melalui jalur yang dipilih, Kita
kemudian melakukan verifikasi. Ada tiga macam, pertama Kita
verifikasi data, lalu verifikasi kondisi keuangannya, dan yang terakhir

**Hasil Wawancara dengan kepala Biro AAKK Samsoel Bahari, pada tanggal 19 Nopember 2016
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Kita sebut dengan instrumen khusus; yakni cara atau alat untuk
mengetahui kemampuan baca dan nulis Arabnya.”?

Menurut keterangannya, UINSA Surabaya sekalipun tidak
punya otoritas penuh dalam membuat kebijakan-kebijakan strategis,
tapi dalam hal ini UINSA sudah menyiapkan konsep untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa barunya.

Dalam kesempatan yang lain, Kabag Akademik UINSA
Surabaya berpendapat lagi perihal peran UINSA Surabaya, berikut
pendapatnya:

“Sama-sama ikut, kalo sudah terlibat disitu ya mengikuti yang
lain mas.Artinya kalo untuk SNMPTN dibawah Kemenristek Dikti itu
ya kita tetap mengikuti proses-proses yang dilakukan seperti yang lain,
itu yang prestasi. Kalo yang SBMPTN nya, jalur tulis, kita ya terlibat
di Panlok Surabaya bersama-sama dengan UNAIR, ITS, UNESA. Kita
disana masuk disetiap seksi, misalnya seksi pendaftaran ada, seksi
ujian ada, di seksi soal ada,. Artinya sejajar sama-sama terlibat seperti
yang lain.Penetap kebijakan panitia nasional, tapi kita juga terlibat
secara langsung melaksanakan kegiatan seleksi di wilayah Surabaya
ini. Jadi, selain ada panitia di Internal sini (UIN SAS), kita juga ikut di

panitia lokal (panlok), ngurusi tidak hanya di UIN SA saja, tapi
ditempat lain kita juga terlibat”.%

Kabag Akademik ini menegaskan, bahwa dijalur-jalur nasional
UINSA juga terlibat aktif dan mengikuti sebagaimana PTN lainnya.

UINSA juga terlibat disetiap lini sebagaimana yang disebut diatas.

Di jalur-jalur nasional rektor memberikan mandat melalui Surat
Keputusan (SK) Rektor tentang Panitia lokal (Panlok) untuk

melaksanakan kegiatan penerimaan mahasiswa baru di lembaga

2®Hasil wawancara dengan Warek | Bidang akademik dan Kelembagaan Syamsul Huda pada
tanggal 20 Nopember 2015

2®asil wawancara dengan Kabag Akaemik Rijalul Fagih pada tanggal 14 Maret 2016
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UINSA Surabaya sendiri.. Baik di SNMPTN, SBMPTN, SPAN-
PTKIN, dan UM-PTKIN Rektor mengeluarkan SK tentang Panlok
untuk setiap jalur (kecuali SNMPTN dan SBMPTN digabung jadi satu
SK), dimana bagian-bagian dan fungsinya sama, yakni terdiri dari
pengarah, penanggung jawab, ketua, wakil ketua, sekretaris, wakil
sekretaris, anggota/sekretariat, dan petugas Informasi Teknologi (IT).
Pengarah berfungsi sebagai pemberi arahan pada seluruh panitia
tentang pelaksanaan Kkegiatan penerimaan mahasiswa baru jalur
nasional, Penanggung jawab fungsinya bertanggung jawab pada
seluruh program dan kegiatan pelaksanaan, ketua melaksanakan
kegiatan secara keseluruhan, wakil ketua membantu Kketua
menjalankan tugasnya, sekretaris melaksanakan kegiatan administrasi
kegiatan, sekretariat berfungsi sebagai pelaksana teknis administratif
dan kegiatan dilapangan, IT bertugas melakukan perekaman data
informasi serta publikasi. Hal tersebut berdasarkan yang disampaikan

Rijalul Fagih:

“Tugas dari pengarah itu adalah memberi arahan pada seluruh
panitia terkait pelaksanaan kegiatan penerimaan mahasiswa baru itu,
Penanggung jawab fungsinya bertanggung jawab pada seluruh
program dan kegiatan pelaksanaan perekrutan itu, Ketua melaksanakan
kegiatan seleksi secara keseluruhan, Wakil ketua membantu ketua
menjalankan tugasnya, Sekretaris melaksanakan kegiatan administrasi
kegiatan ujian masuk, Sekretariat pelaksanaan teknis administratif dan
kegiatan dilapangan, seperti nge-set soal, rayonisasi, artinya klasifikasi
soal ke fakultas, ngurus keuangan dan lain sebagainya, bagian IT

bertugas melakukan perekaman data informasi serta publikasi”.*’

%" Hasil wawancara dengan Rijalul Fagih selaku Kabag Akademik UINSA Surabaya pada tanggal
23 Agustus 2016
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Adapun yang di jalur Mandiri, dari segi bagian-bagian dan
fungsi sebenarnya hampir sama. Bedanya, tanpa pengarah dan ada
tambahan bagian yakni Petugas Pendaftaran dan Petugas Penataan dan
Kebersihan Ruang Pendaftaran. Dan tugas-tugasnya sudah tertuang
dalam SK Panitia Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru UIN Sunan
Ampel  Surabaya Tahun  Akademik  2015/2016  Nomor:

Un.07/1/PP.00.9/SK/253/P/2015. Berikut tugas-tugasnya:

a. Penanggung jawab bertugas memberikan arahan, kebijakan dan
bertanggung jawab seluruh kegiatan serta melakukan pengawasan
dan pengendalian atas penyelenggaraan Seleksi Penerimaan
Mahasiswa Baru Jalur Mandiri;

b. Ketua bertugas memimpin dan mengkoordinasi  Seleksi
Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur Mandiri mulai dari
merencanakan, mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi
serta menyusun laporan;

c. Wakil Ketua bertugas membantu Ketua dalam mengkoordinasi
pelaksanaan pendaftaran, naskah soal, dan pelaksanaan ujian pada
Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur Mandiri;

d. Sekretaris bertugas menyusun manajemen pengelolaan operasional
kepanitiaan, naskah soal, pendaftaran, pelaksanaan ujian dalam
penyelenggaraan Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur
Mandiri membuat publikasi (brosur, spanduk, dll), dan
mengevaluasi, menyusun laporan, serta melaksanakan surat
menyurat;

e. Sekretariat bertugas membantu sekretaris dalam teknis
penyelenggaraan Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur
Mandiri yang meliputi publikasi (brosur, spanduk, dll),

menyiapkan sarana, prasarana, dan segala perlengkapan
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administrasi lainnya yang dibutuhkan dalam rangka pendaftaran
dan pelaksanaan ujian calon mahasiswa baru UIN Sunan Ampel
Surabaya;

f. Petugas IT (Informasi & Teknologi) bertugas menyiapkan dan
mendesain formulir pendaftaran elektronik dan sistem pendaftaran
online, mengolah data dan menyiapkan data peserta yang
dinyatakan diterima untuk diumumkan melalui website;

g. Petugas Pendaftaran bertugas memberikan informasi pelaksanaan
penyelenggaraan, naskah soal, dan pelaksanaan ujian pada Seleksi
Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur Mandiri bagi calon peserta dan
masyarkat umum, membantu dan memfasilitasi calon peserta yang
membutuhkan pelayanan pendaftaran online, melakukan
pemantauan data peserta setiap hari selama masa pendaftaran,
verifikasi kelengkapan persyaratan pendaftaran, validasi kartu
peserta, mengarsip formulir pendaftaran serta mengesahkan dan
mengarsip kartu Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur
Mandiri;

h. Petugas Penataan dan Kebersihan ruang pendaftarab bertugas

menyiapkan sarana, prasarana, dan kebersihan ruang pendaftaran.

C. Analisis Data
Sistem perekrutan yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya
sebenarnya sama dengan sistem perekrutan yang ada diseluruh PTN atau
PTKIN se-Indonesia. Menggunakan pola Nasional terintegrasi dan Mandiri.
Pola Nasional yang dibawahi oleh Kemenristek Dikti dan Kemenag RI. Yang
dibawahi Kemenristek Dikti Rl disebut SNMPTN dan SBMPTN, yang
dibawahi Kemenag RI disebut dengan SPAN-PTKIN dan UM-TKIN, lalu

yang dibawahi langsung oleh UIN SA Surbaya sendiri disebut SPMB
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Mandiri. Semuanya diawali dengan huruf S yang merupakan kepanjangan
dari Seleksi. Itu artinya UIN Sunan Ampel Surabaya, baik sebagai institusi
pendidikan tinggi negeri maupun sebagai institusi pendidikan tinggi
keagamaan Islam negeri tidak serta merta menerima mahasiswa yang hendak
kuliah di kampus tersebut, semuanya pasti diseleksi. Namun sebelum seleksi,
tentu ada proses yang sebelum-sebelumnya terjadi, seperti sosialisasi dan

promosi.

1. Analisis Rekrutmen Mahasiswa Baru

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno, rekrutmen merupakan
suatu proses mencari, mengadakan, menemukan, dan menarik para
pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu organisasi.?® Dipekerjakan ini
dapat diterjemahkan sebagai upaya memberikan kontribusi. Mahasiswa
sebagai bagian dari sivitas akademika kampus tentunya punya peran
penting dalam menjalankan visi organisasi, dalam hal ini institusi
pendidikan tinggi UIN Sunan Ampel Surabaya. Kontribusi bisa berupa
gagasan pemikiran dan gerakan nyata dari mahasiswa sebagai orang
terdidik.

Menurut konsep rekrutmen diatas proses rekrutmen meliputi
mencari, mengadakan, menemukan, dan menarik para pelamar. Secara
garis besar pengertian tersebut sudah mewakili sebagian besar proses dari

pada rekrutmen.

Edy Sutrisno. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Prenada Media Group. Hal.

45
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Di proses mencari, pihak UIN Sunan Ampel Surabaya
mempromosikan kampus ini melalui berbagai cara, diantaranya informasi
yang cukup komprehensif tentang kampus bisa dilihat di website resminya
dengan laman www.uinsby.ac.id. Selain itu, 40.000 (Empat Puluh Ribu)
brosur dicetak untuk disebarkan keseluruh sekolah-sekolah tingkat atas
(SMA sederajat), brosur didesain semenarik mungkin agar para siswa atau
calon mahasiswa tertarik untuk mendaftar. Brosur ini juga ditujukan untuk
mengenalkan program studi, sarana, wadah-wadah kegiatan minat baka,
bangunan kampus dan lain sebagainya. Ada juga mahasiswa/i UIN Sunan
Ampel Surabaya yang langsung datang ke sekolah-sekolah menengah atas
nya dulu, melalui program expo kampus mereka mengenalkan kampusnya
pada adik-adiknya yang sebentar lagi akan menginjak perguruan tinggi.
Tahun 2015 lalu misalnya, ada 115 (Seratus Lima Belas) sekolah yang
diatangi oleh alumninya. Begitupun dengan mengadakan dan menemukan,
kampus UIN SA melalui kementerian terkait sudah membuka pendaftaran
bagi siapa saja yang mau mendaftar. Kemudian nanti dilanjutkan dengan
penarikan, yakni ada yang diterima dan ada juga yang ditolak.

Keberhasilan proses rekrutmen dapat mempengaruhi kelancaran
dan keberhasilan fungsi-fungsi dan aktivitas manajemen sumber daya
manusia lain yang dilakukan setelah proses rekrutmen selesai dilakukan.

Fungsi tersebut meliputi penempatan, pengembangan, kontrol dan


http://www.uinsby.ac.id/
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adaptasi. Sedangkan aktivitas yang mengikuti kegiatan rekrutmen

diantaranya adalah promosi, seleksi dan orientasi.?

Dari pemaparan tentang ketentuan dan tujuan setiap jalur, dapat
diketahui bahwa betapa rekrutmennya sangat terarah. Setiap pelamar yang
mendaftar harus mengikuti syarat dan ketentuan yang berlaku, dimana itu
semua ditujukan kepada mereka sendiri sebagai sumber daya manusia agar
semakin percaya diri serta dapat mengidentifikasi kemampuannya sendiri,
dan ditujukan pula kepada organisasi atau institusi UIN Sunan Ampel
Surabaya sebagai lembaga yang dikembangkan dan dimajukan. Allah

SWT berfirman:
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Artinya:

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah
orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. (Q.S. Al-Qhashash: 26).*

Hal ini merupakan bagian dari rangkain kegiatan fungsi
MSDM pertama, yakni penarikan. Diatas juga kita bisa lihat bahwa
sebenarnya tidak mudah untuk diterima di UIN SA Surabaya, ada

persyaratan yang harus dipenuhi, misalnya untuk bisa ikut jalur

“Fitri Yunila Sari, 2010, Pengaruh Sistem Rekrutmen Terhadap Kinerja Karyawan Outsourcing
Pada PT. Personel Alih Daya Wilayah Sumbagut.Skripsi, Universitas Sumatera Utara, Hal. 42
¥Departemen Agama RI, 2005, Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’anul dan Terjemahannya, CV. Penerbit
J-Art, hal. 388
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SNMPTN seseorang harus Memiliki Nomor Induk Siswa Nasional
(NISN) dan terdaftar pada PDSS, dan Memilikl nilai rapor semester 1
sampai semester 5 (sampai semester 7 bagi SMK/MAK Empat
Tahun) yang telah diisikan pada PDSS. Sebagai pangkalan data yang
berisi rekam jejak sekolah dan prestasi siswa, tercantumnya nama
seorang siswa di PDSS berarti menunjukkan siswa itu berprestasi
disekolah tersebut, dan direkomendasikannya siswa mengikuti
SNMPTN berarti menunjukkan siswa tersebut merupakan siswa
pilihan, yang kemungkinan besarnya ia dan atau mereka punya
keunggulan dari siswa yang lain.

Jika dilihat pada unsur sistem yang dikemukakan Makkasau
dan Rosiyadi diatas, rekrutmen ini sangat berkaitan dengan pendapat
kedua ahli tersebut. Ada tujuan, masukan, proses, keluaran,
lingkungan, kontrol, batasan, dan umpan balik.

Rosiyadi menyebut tujuan sistem dimaksud dapat berupa
tujuan organisasi, kebutuhan organisasi, permasalahan yang ada
dalam suatu organisasi maupun urutan prosedur untuk mencapai
tujuan organisasi. Tujuan rekrutmen mahasiswa baru adalah untuk
memperoleh mahasiswa yang punya prestasi akademik tinggi,
sehingga UINSA bisa meningkatkan kredibilitasnya sebagai institusi

pendidikan tinggi negeri.
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2. Daya Tampung/Pagu

Mengacu pada Permenristekdikti No. 2 Tahun 2015 pasal 5 tentang
daya tampung penerimaan mahasiswa baru program sarjana PTN, yaitu
50% pada setiap prodi dijalur SNMPTN, 30% jalur SBMPTN, dan 20%
jalur SPMB Mandiri. Sedangkan di PTKIN mengacu pada Peraturan
Menteri Agama Nomor 74 Tahun 2015 pasal 6 tentang daya tampung
penerimaan mahasiswa baru, yakni 50% pada setiap prodi yang diterima
melalui jalur SPAN-PTKIN, 30% di jalur UM-PTKIN, dan 20% di jalur
SPMB Mandiri. Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) tahun 2014 Pagunya
3.400, pendaftar atau peminat UIN Sunan Ampel Surabaya mencapai
52.888, yang lulus 4.265, dan yang registrasi sebanyak 3.040. Di PMB
tahun 2015, pagunya 3.651, peminat atau pendaftarnya 42.541, yang lulus
3.868, dan yang registrasi 3.456 mahasiswa.Maksud dari rekrutmen adalah
mendapatkan persediaan calon pelamar sebanyak-banyakanya sehingga
perekrut mempunyai kesempatan lebih besar dalam menemukan
mahasiswa yang handal dan dapat mengembangkan lembaga UINSA
Surabaya.

Penentuan pagu sebagaimana telah disebutkan, diusulkan oleh
fakultas melalui dekan-dekan, dipertimbangkan lagi dan disetujui oleh
rektor, dan diteruskan ke Kemenristek Dikti dan Kemenag RI. Mengacu
pada Permenristek Dikti No. 2 Tahun 2015 dan KMA No. 74 Tahun 2015,
jumlah daya tampung mahasiswa baru disesuaikan dengan ketersediaan

tenaga pengajar atau dosen, kapasitas sarana-prasarana, layanan dan
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sumber daya pendidikan lainnya. Lalu jika ada prodi yang kuotanya belum
terpenuhi, bahasa lainnya ada sisa kursi kosong, maka peserta jalur SPMB
Mandiri yang nilainya tidak sampai target dan ternyata dia dikategorikan
tidak lulus di prodi-prodi pilihannnya, maka ia akan dipanggil dan
diberikan tawaran untuk masuk ke prodi yang masih ada kusi kosong tadi,
karena namanya tawaran ia pun berhak memutuskan sendiri untuk diambil
atau tidaknya. Hal ini sesuai dengan yang jawaban yang diberikan Drs. H.
Rijalul Fagih saat ditanya tentang kasus diterimanya mahasiswa pada
prodi yang tidak dipilih, berikut kutipannya.

“Kalau itu bukan dipindah langsung, artinya mereka diberi
penawaran barangkali mau. Jadi bukan dipindah, ndak mungkin kalo
dipindah, itu kan berdasarkan pendaftaran, misalnya karna ndak diterima
pada tiga pilihan yang disediakan, kemudian ia ditawarkan, bahasanya ini
ada kursi kosong, mau ndak..jadi ndak semena-mena, dan itu juga sangat

kondisional kan”.*"
Hal senada disampaikan oleh Dr. Samsul Huda, Wakil Rektor I:

“Kalo ada peserta yang nilainya ndak nyampek target, misalnya
mestinya diatas rata-rata 8, tapi dia dapet 7,5 ke atas, nanti yang kayak-

kayak gini kita panggil lalu kita tawarin prodi yang kuota atau kursinya
95 32

kalo ada, kalo ada loh ya, kalo ndak ya ndak ada kayak gitu”.

Selain ada proses seleksi yang ketat, di perekrutan mahasiswa baru
ternyata terdapat alternatif bagi seseorang yang dianggap tidak dapat
kuliah di UINSA karena nilai hasil tes tulis jalur SPMB Mandiri tidak

sampai target, tetapi nilai hasil tes tulisnya beda tipis dibawah target. Fakta

#'Hasil Wawancara dengan Drs. H. Rijalul Fagih, M. Si, selaku Kabag Akademik UIN SA
Surabaya Pada tanggal 14 Maret 2016. Pukul 13.54 WIB, di Ruang Akademik (Gedung A Lt. 4
Rektorat UIN SAS)

#2HasilWawncara dengan Dr. Samsul Huda, selaku Wakil Rektor (Warek) | UIN SA Surabaya
Pada tanggal 20 Nopember 2015 di Ruangan Warek | Gedung Rektorat lama lantai 2.



94

ini sesungguhnya menarik untuk dikaji. Asumsinya, orang memilih prodi
A (anggap prodi pilihan 1) karena ia merasa punya potensi yang bisa
diasah di perguruan tinggi melalui prodi A yang ia pilih, begitupun dengan
prodi B dan C. UINSA Surabaya dengan kuota yang sudah ditentukan
disetiap prodi berusaha agar kursi yang kosong ada yang menempati,
solusinya memberikan jalur alternatif bagi peserta tes jalur Mandiri yang
tidak lolos, menawarkan kepada mereka prodi apa yang belum terisi penuh
dan berkenan atau tidak untuk menerima tawaran tersebut. Jadi daya
tampung dan seleksi ini sifatnya juga masih fleksibel, mengingat sebuah
institusi perguruan tinggi butuh sumber daya manusia (utamanya
mahasiswa) untuk diberdayakan dan dikembangkan sesuai pos nya
masing-masing.

Daya tampung atau pagu dibutuhkan dalam rangka memberikan
batasan jumlah mahasiswa sesuai kemampuan UINSA, baik kemampuan
berupa kapasitas sarana, tenaga pendidik, dan sumber daya pendidikan
lainnya. Batasan ini merupakan salah satu bagian dari unsur sistem
rekrutmen. Rosiyadi berpendapat batasan sistem merupakan “sesuatu yang
membatasi sistem dalam mencapai tujuan sistem. Batasan sistem dapat
berupa peraturan-peraturan yang ada dalam suatu organisasi, fasilitas baik

itu sarana dan prasarana maupun batasan yang lain”.

% Rosiyadi, 2005, Analsis dan Perancangan sistem komputerisasi, Yogyakarta SNATI, hal. 170
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3. Peran UIN Sunan Ampel Surabaya
Wakil Rektor I menyebut UIN Sunan Ampel Surabaya punya
otoritas penuh hanya pada jalur SPMB Mandiri, sedangkan di jalur yang
lain hanya menjalankan apa yang sudah dikonsep oleh Kemenristek Dikti
dan Kemenag. Hal ini sebagaimana yang diungkapkannya dalam kutipan
wawancara berikut:

“Penentuan kebijakan-kebijakan strategis mengenai seleksi dan
perekrutan maba ini ada pada Dikti dan Kemenag.Lima jalur yang ada,
UINSA hanya punya otoritas penuh pada jalur mandiri. Ibarat Angkot,
UINSA ini penumpangnya, sopirnya yakni Dikti dan Kemenag. Jalur
SNMPTN dan SBMPTN itu Dikti, sedangkan SPAN dan UMPTKIN itu
kemenag.Ada namanya panitia pusat. dan ada namanya panitia lokal,
panitia pusat ini dari mereka (Dikti dan Kemenag), sedangkan yang lokal
itu berada pada wilayah masing-masing, misal Surabaya ini panitia lokal
atau panloknya kalau untuk yang Perguruan Tinggi Umum, ketuanya
Rektor UNESA, lalu yang Perguruan Tinggi Negeri Agama ketua umunya
Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.”**

Kendati demikian, dijalur nasional UINSA masih terlibat dalam
proses penyeleksiannya. Pihak UINSA terlibat bukan hanya dikampus
UINSA sendiri, melainkan dikampus-kampus PTN lain wilayah Surabaya,
sebagaimana yang diutarakan oleh Drs. Rijalul Fagih berikut:

“Kita ya terlibat di Panlok (baca panitia lokal) Surabaya bersama-
sama dengan UNAIR, ITS, UNESA. Kita disana masuk disetiap seksi,
misalnya seksi pendaftaran ada, seksi ujian ada, di seksi soal ada,. Artinya
sejajar sama-sama terlibat seperti yang lain. Penetap kebijakan panitia
nasional, tapi kita juga terlibat secara langsung melaksanakan kegiatan
seleksi di wilayah Surabaya ini. Jadi, selain ada panitia di Internal sini
(UIN SAS), kita juga ikut di panitia lokal (panlok), ngurusi tidak hanya di
UIN SA saja, tapi ditempat lain kita juga terlibat”.*®

#HasilWawncara dengan Dr. Samsul Huda, Wakil Rektor (Warek) | UIN SA Surabaya Pada
tanggal 20 Nopember 2015 di Ruangan Warek | Gedung Rektorat lama lantai 2
®Hasil Wawancara dengan Drs. H. Rijalul Fagih, M. Si, Kabag Akademik UIN SA Surabaya Pada

tanggal 14 Maret 2016. Pukul 13.54 WIB, di Ruang Akademik (Gedung A Lt. 4 Rektorat UIN
SAS)
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Selain itu, UINSA punya peran lain yakni dalam proses verifikasi.
Setelah diterima, menurut Samsul Huda ada tiga macam verifikasi, berikut
penjelasannya:

“Setelah seseorang diterima di UINSA melalui jalur yang dipilih,
kita kemudian melakukan verifikasi. Ada tiga macam, pertama Kita

verifikasi data, lalu verifikasi kondisi keuangannya, dan yang terakhir kita

sebut dengan instrumen khusus; yakni cara atau alat untuk mengetahui

kemampuan baca dan nulis Arabnya”.*

Peran ini merupakan bagian dari fungsi UINSA sebagai lembaga
yang melakukan perekrutan. Selain mereka melakukan promosi,
sosialisasi, penarikan, seleksi dan penempatan, mereka juga melakukan
pengembangan SDM.

Peran ini juga merupakan unsur dalam sistem yakni sebagai unsur
kontrol sekaligus timbal balik. Kontrol sistem merupakan pengawasan
terhadap pelaksanaan pencapaian tujuan dari sistem tersebut. Kontrol
sistem juga dapat berupa kontrol terhadap pemasukan data (input),
keluaran data (output), dan juga terhadap pengolahan data, dan umpan
balik merupakan elemen sistem yang bertugas mengevaluasi bagian dari
output yang dihasilkan, dimana elemen ini merupakan perbaikan sistem,

pemeliharaan, sistem dan sebagainya.®’

*Hasil Wawancara dengan Dr. Samsul Huda, Wakil Rektor (Warek) | UIN SA Surabaya Pada
tanggal 20 Nopember 2015 di Ruangan Warek | Gedung Rektorat lama lantai 2

¥ Rosiyadi, 2005, Analsis dan Perancangan sistem komputerisasi, Yogyakarta SNATI, hal. 170



